BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai desain resume medis rawat inap di RSIA Artha
Mahinrus menunjukkan bahwa secara umum formulir sudah cukup baik, namun
belum sepenuhnya memenuhi standar yang diatur dalam Permenkes No. 24 Tahun
2022 tentang Rekam Medis. Dari aspek fisik, penggunaan kertas HVS 70 gram
memang masih dapat digunakan, tetapi kurang sesuai untuk penyimpanan jangka
panjang sehingga berpotensi menurunkan kualitas dokumen. Dari aspek anatomi,
meskipun struktur formulir sudah mencantumkan judul dan identitas pasien,
namun belum terdapat identitas lengkap rumah sakit, nomor halaman, maupun
kode revisi yang penting untuk memastikan keabsahan dokumen.

Dari aspek isi, sebagian besar komponen penting sudah tercantum, seperti
identitas pasien, anamnesis, diagnosa, tindakan, pemeriksaan penunjang, hingga
kondisi pasien saat keluar, namun masih terdapat kekurangan yaitu tidak adanya
kolom nama bangsal dan sebab kematian. Kekurangan ini penting karena resume
medis berfungsi tidak hanya sebagai ringkasan Kklinis, tetapi juga dokumen
administratif, hukum, dan klaim pembiayaan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa resume medis rawat inap di RSIA Artha Mahinrus perlu
dilakukan penyempurnaan agar benar-benar sesuai standar regulasi nasional,
sehingga kualitas rekam medis meningkat, keselamatan pasien lebih terjamin, dan
kebutuhan administrasi maupun hukum rumah sakit dapat terpenuhi secara

optimal.
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5.2 Saran
1. Untuk Rumah Sakit

a. Rumah sakit perlu memperbaiki aspek fisik resume medis dengan
menggunakan kertas HVS minimal 80 gram agar lebih tahan lama dan
sesuai standar penyimpanan rekam medis.

b. Dari aspek anatomi, perlu ditambahkan identitas lengkap rumah sakit
(nama, alamat, nomor telepon, email/website), nomor halaman, serta kode
revisi agar dokumen lebih akurat dan sah.

c. Dari aspek isi, rumah sakit sebaiknya melengkapi kolom yang masih
belum ada seperti “nama bangsal” dan “sebab kematian” sesuai ketentuan
Permenkes No. 24 Tahun 2022.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan ruang lingkup yang lebih
luas, misalnya melibatkan lebih banyak rumah sakit dengan berbagai kelas dan

tipe, sehingga hasil penelitian dapat lebih representatif.



